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PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2009 - 2012 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh mekanisme 

corporate governance terhadap manajemen laba. Mekanisme corporate 

governance yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan 

komisaris independen, dan juga komite audit yang diukur dengan financial 

expertise. Sampel yang digunakan sebanyak 41 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Hasil dari pengujian hipotesis menunjukan bahwa variabel 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap variabel manajemen laba, variabel 

proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap 

variabel manajemen laba, dan variabel komite audit berpengaruh negatif signifikan 

terhadap variabel manajemen laba. 

 

The objectives of this research is to analyze the influence of corporate governance 

mechanism to earnings management. Corporate governance mechanism that used 

in this research includes institutional ownership, managerial ownership, board 

size, proportion of independent board, and audit committee as measured by the 

financial expertise. This research used 41 listed manufacturing companies in 

Indonesia Stock Exchange, and selected using purposive sampling method. The 

result shows that institutional ownership, managerial ownership, and board size 

had not significant influence to earnings management. Proportion of independent 

board had positive significant influence to earnings management, and audit 

committee had negative significant influence to earnings management. 

 

Key word : Corporate Governance Mechanism, Earnings Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

     Dalam menjalankan sebuah tugas, sangatlah penting bagi pihak yang 

mengerjakan tugas untuk membuat sebuah laporan. Laporan tersebut pada 

umumnya berisikan tentang hasil dari apa yang telah dikerjakannya. Bagi pihak 

yang menerima laporan, tentu akan melakukan sebuah penilaian apakah hasilnya 

baik atau buruk, dan berdasarkan penilaian itulah pihak yang menerima laporan 

akan mengambil sebuah keputusan. Bila digambarkan pada sebuah perusahaan, 

adalah pihak manajemen yang bertanggung jawab atas tugas yang dikerjakannya 

atau dalam hal ini kegiatan operasi perusahaan, dan juga bertanggung jawab untuk 

menerbitkan sebuah laporan yang biasa disebut dengan laporan keuangan. 

Boediono (2005: 173) menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan salah satu 

sumber informasi yang secara formal wajib dipublikasikan sebagai sarana 

pertanggung jawaban pihak manajemen terhadap pengelolaan sumber daya pemilik. 

     Pada PSAK No.1, paragraf 05 (IAI, 2007) dipaparkan bahwa laporan keuangan 

yang lengkap terdiri atas komponen-komponen berikut ini: neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. Dari jenis-jenis laporan diatas, yang menjadi sorotan utama  publik, yang 

salah satunya adalah para pemegang saham, adalah laporan laba rugi, karena dalam 

laporan ini terdapat perhitungan-perhitungan mengenai pendapatan dan beban 



perusahaan yang berujung pada laba bersih perusahaan. Bagi pemilik saham dan 

atau investor, laba berarti peningkatan nilai ekonomis (wealth) yang akan diterima, 

melalui pembagian dividen (Boediono, 2005: 173). Laba juga merupakan indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja operasional perusahaan (Siallagan 

dan Machfoedz, 2006: 2). Tetapi sangat disayangkan, laba perusahaan yang 

terdapat di laporan keuangan belum tentu mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. Hal ini disebabkan karena pihak manajemen perusahaan dapat dengan 

sengaja mengelola angka laba. Scott (2000) dalam Siregar dan Utama (2005: 475) 

menjelaskan bahwa pengelolaan laba yang dilakukan perusahaan dapat bersifat 

efisien (meningkatkan keinformatifan laba dalam mengkomunikasikan informasi 

privat) dan dapat bersifat oportunis (manajemen melaporkan laba secara oportunis 

untuk memaksimumkan kepentingan pribadinya). Apabila pihak manajemen 

melakukan pengelolaan laba tersebut secara oportunis, maka pada akhirnya pihak 

manajemen dapat merugikan pihak pengguna laporan keuangan. Hal itu juga berarti 

kesalahan pengambilan keputusan oleh pihak pengguna laporan keuangan, akan 

besar kemungkinan untuk terjadi. 

     National Association of Certified Fraud Examiners (1993) dalam Sulistyanto 

(2008: 49) menjelaskan bahwa kesalahan atau kelalaian yang disengaja dalam 

membuat laporan mengenai fakta material atau data akuntansi, sehingga 

menyesatkan ketika semua informasi itu dipakai untuk membuat pertimbangan, 

yang akhirnya akan menyebabkan orang yang membacanya akan mengganti atau 

mengubah pendapat atau keputusannya, didefinisikan sebagai manajemen laba. 

Sulistyanto (2008: 20) juga mendefinisikan manajemen laba sebagai perilaku 



oportunis manajer untuk mengelabui investor dan memaksimalkan 

kesejahteraannya, karena menguasai informasi lebih banyak dibandingkan pihak 

lain. Perbedaan penguasaan informasi antara pihak manajemen dengan pihak lain 

ini, kita kenal dengan nama asimetri informasi. 

     Asimetri informasi sangat mungkin untuk terjadi, karena mengingat pihak 

manajemen merupakan pihak yang diberikan wewenang oleh pihak pemilik untuk 

mengelola perusahaannya, dan oleh karena itu, pihak manajemen tentu lebih 

mengetahui secara pasti apa yang telah terjadi dalam perusahaan bila dibandingkan 

dengan pihak pemilik. Informasi yang lebih jelas mengenai keadaan sesungguhnya 

didalam perusahaan, sengaja tidak diberitahukan oleh pihak manajemen kepada 

pihak pemilik, agar pihak manajemen lebih mudah dalam memanipulasi laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Richardson (1998) dalam Rahmawati, Suparno, dan 

Qomariyah (2006: 7), menunjukan bahwa terdapat hubungan positif signifikan  

antara ketidakseimbangan informasi dengan manajemen laba. Hal tersebut berarti 

semakin besar asimetri informasi yang terjadi, maka tindakan manajemen laba pun 

akan semakin tinggi. Berikutnya, selain dikarenakan asimetri informasi, tindakan 

manajemen laba ini pun juga dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara 

pihak manajemen dengan pihak pemilik. 

     Jensen dan Meckling (1976) dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007: 2) 

mendefinisikan bahwa hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih 

(principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa, dan 

kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent 

tersebut. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan, bahwa manajemen yang berperan 



sebagai agen, harus menjalankan tugasnya atas nama pemilik perusahaan, yang juga 

berarti semua keputusan yang telah atau yang akan diambil oleh pihak manajemen, 

seharusnya demi kepentingan pihak pemilik dan bukan demi kepentingan pihaknya. 

Namun pada praktiknya, muncul masalah (agency conflict) antara pihak 

manajemen dengan pihak pemilik, dikarenakan perbedaan kepentingan seperti yang 

telah dikatakan sebelumnya. Pemilik memiliki kepentingan agar dana yang telah 

diinvestasikannya memberikan pendapatan (return) yang maksimal, sedangkan 

pihak manajemen memiliki kepentingan terhadap perolehan incentives atas 

pengelolaan dana pemilik perusahaan (Surya dan Yustiavandana, 2008: 2). 

     Dari penjelasan yang telah dibahas, dapat terlihat bahwa munculnya tindakan 

manajemen laba ini dikarenakan kelemahan dari sisi pengelolaan perusahaan / 

corporate governance. FCGI (2001) dalam Sriwedari (2012: 79) mendefinisikan 

corporate governance sebagai seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan 

antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta 

para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan hak-

hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain sistem yang mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan. Sejalan dengan definisi tersebut, tindakan manajemen 

laba seharusnya tidak akan terjadi apabila corporate governance dalam suatu 

perusahaan berjalan dengan baik. Ini berarti perilaku manipulasi laba dapat 

diminimumkan melalui mekanisme monitoring yaitu mekanisme corporate 

governance (Setiyarini dan Purwanti, 2011: 2). 



     Mekanisme corporate governance yang pertama adalah kepemilikan 

institusional, karena memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen 

melalui proses monitoring secara efektif, sehingga mengurangi tindakan 

manajemen melakukan manajemen laba (Boediono, 2005: 175). Kedua adalah 

dengan memperbesar kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen, sehingga 

kepentingan pemilik dapat disejajarkan dengan kepentingan manajer Jensen dan 

Meckling (1976) dalam Wahyuningrum (2010: 200). Ketiga adalah dengan peran 

monitoring oleh dewan komisaris (Ujiyantho dan Pramuka, 2007: 3), karena dewan 

komisaris merupakan suatu mekanisme mengawasi dan mekanisme untuk 

memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan FCGI (2001) dalam 

Meilyana (2012: 113). Keempat adalah komisaris independen, karena diharapkan 

mampu meningkatkan peran dewan komisaris sehingga tercipta good corporate 

governance di dalam perusahaan (Rachmawati dan Triatmoko, 2007: 4). Kelima 

adalah dengan adanya komite audit yang diharapkan dapat mengurangi sifat 

opportunistic manajemen yang melakukan manajemen laba (Siallagan dan 

Machfoedz, 2006: 2). 

     Sudah banyak penelitian yang meneliti hubungan antara mekanisme corporate 

governance terhadap manajemen laba, namun hasil dari penelitian menunjukan 

perbedaan pada beberapa penelitian. Pada mekanisme corporate governance yang 

pertama, Indriasuti (2012) menemukan adanya hubungan negatif antara 

kepemilikan institusional dengan manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tingginya kepemilikan saham oleh pihak institusi, memang mampu mengendalikan 

pihak manajemen melalui proses monitoring yang efektif. Penelitian ini juga 



didukung oleh Sriwedari (2012) yang mendapatkan hasil negatif pada mekanisme 

ini. Namun hal ini bertentangan dengan penelitian Boediono (2005), Siregar dan 

Utama (2005), dan Utami dan Rahmawati (2008) yang menemukan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

     Pada mekanisme kepemilikan manajerial, Ujiyantho dan Pramuka (2007) 

menemukan adanya pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian Indriasuti (2012) yang menemukan adanya pengaruh 

negatif antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Namun hal ini 

bertentangan dengan penelitian Boediono (2005) yang menemukan adanya 

pengaruh positif antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. 

Pengaruh positif ini berarti membuktikan, bahwa tingginya persentase kepemilikan 

saham perusahaan oleh pihak manajerial, justru akan berdampak pada tingginya 

nilai discretionary accruals atau pada tindakan manajemen laba. 

     Pada  mekanisme dewan komisaris juga terdapat perbedaan hasil penelitian. 

Hasil yang negatif datang dari penelitian Chtourou, Bedard, dan Courteau (2001), 

dan Xie, Davidson, dan DaDalt (2001). Mereka menemukan bahwa besarnya 

ukuran atau jumlah dewan komisaris dalam sebuah perusahaan, akan dapat 

menurunkan praktik manajemen laba. Namun hasil ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nasution dan Setiawan (2007), dan Wahyuningrum 

(2010) yang justru menemukan bahwa dengan besarnya ukuran dewan komisaris 

dalam sebuah perusahaan, justru akan membuat tingginya praktik manajemen laba 

dalam perusahaan tersebut. 



     Berikutnya pada mekanisme dewan komisaris independen, yang diharapkan 

mampu meningkatkan peran dewan komisaris sehingga tercipta good corporate 

governance di dalam perusahaan (Rachmawati dan Triatmoko, 2007: 4), ternyata 

mendapatkan sedikit perbedaan hasil pada beberapa penelitian. Hasil positif yang 

didapatkan dalam penelitian Boediono (2005) dan dalam penelitian Ujiyantho dan 

Pramuka (2007) membuktikan bahwa semakin banyaknya dewan komisaris 

independen dalam suatu perusahaan, justru akan memperbesar tindakan manajemen 

laba. Namun beberapa penelitian membuktikan bahwa mekanisme dewan 

komisaris independen, justru berhasil menciptakan good corporate governance. 

Hasil penelitian tersebut datang dari penelitian Utami dan Rahmawati (2008), dan 

dari Nasution dan Setiawan (2007). 

     Terkahir adalah dari peran dari komite audit yang diukur dengan salah satu 

karakteristik komite audit, yakni financial expertise. Dalam penelitian Wardhani 

dan Joseph (2010) membuktikan bahwa komite audit yang memiliki latar belakang 

akuntansi atau pengalaman dalam bidang keuangan, mampu mengurangi tindakan 

manajemen laba secara signifikan. Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian 

dari Pamudji dan Trihartati (2009) yang menemukan adanya pengaruh positif antara 

komite audit dan manajemen laba. Hasil ini membuktikan bahwa komite audit yang 

memiliki latar belakang akuntansi atau pengalaman dalam bidang keuangan, tidak 

mampu untuk mengurangi tindakan manajemen laba. 

     Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut, maka penulis 

bermaksud untuk melakukan pengujian kembali terhadap mekanisme tersebut, 



dengan judul “Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Terhadap 

Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2009 - 2012”. 

B. Identifikasi Masalah 

     Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang manajemen laba, dan dari 

penelitian tersebut masih terdapat ketidakkonsistenan pada hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, maka akan diuji kembali apakah 

1. Kepemilikan institusional mempengaruhi manajemen laba; 2. Kepemilikan 

manajerial mempengaruhi manajemen laba; 3. Ukuran dewan komisaris 

mempengaruhi manajemen laba; 4. Proporsi dewan komisaris independen 

mempengaruhi manajemen laba; dan  5. Komite audit mempengaruhi manajemen 

laba. 

C. Ruang Lingkup 

     Populasi dalam penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2009 sampai dengan tahun 2012. Untuk 

karakteristik komite audit, hanya digunakan satu karakteristik yakni financial 

expertise. 

D. Perumusan Masalah 

     Adapun masalah dalam penelitian ini, dirumuskan sebagai berikut : 1. Apakah 

kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba; 2. 

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba; 



3. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba; 4. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh signifikan 

terhadap manajamen laba; dan 5. Apakah komite audit yang diukur dengan 

financial expertise berpengaruh  signifikan terhadap manajemen laba. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk : a. Menganalisis pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap manajemen laba; b. Menganalisis pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap manajemen laba; c. Menganalisis pengaruh ukuran dewan 

komisaris terhadap manajemen laba; d. Menganalisis pengaruh proporsi dewan 

komisaris independen terhadap manajemen laba; e. Menganalisis pengaruh komite 

audit yang diukur dengan financial expertise terhadap manajemen laba. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi perusahaan 

    Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai seberapa besar mekanisme 

corporate governance telah berfungsi dengan baik, sehingga mekanisme corporate 

governance memang suatu mekanisme yang dapat dijadikan alat untuk mengurangi 

tindakan manajemen laba, atau dapat memperbaiki mekanisme tersebut bagi 

perusahaan yang belum menjalankan mekanisme tersebut dengan baik, agar 

tindakan manajemen laba dapat berkurang dalam perusahaan-perusahaan yang 

berada di Indonesia. 



b. Bagi investor 

     Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai seberapa besar mekanisme 

corporate governance telah berfungsi dengan baik, sehingga para investor dapat 

dengan tenang untuk menginvestasikan dana yang dimilikinya dalam perusahaan 

yang ada di Indonesia. 

c. Bagi akademisi 

     Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai mekanisme corporate 

governance dan hubungannya terhadap manajemen laba, sehingga dapat menjadi 

bahan masukan bagi peneliti-peneliti berikutnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

     Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dapat memberikan gambaran 

secara umum mengenai apa yang dibahas dari masing-masing bab yang ada dalam 

skripsi ini. 

     BAB I : PENDAHULUAN 

     Dalam bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah dari penelitian 

ini, identifikasi masalah, ruang lingkup penelitian ini, perumusan masalahnya, 

tujuan dan manfaat dari penelitian ini, dan sistematika pembahasan itu sendiri. 

     BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 



     Dalam bab ini akan membahas mengenai teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, kerangka pemikiran, dan hipotesis sebagai anggapan dasar dalam 

penelitian ini. 

     BAB III : METODE PENELITIAN 

     Dalam bab ini akan membahas mengenai pemilihan objek penelitian, metode 

yang digunakan untuk penarikan sampelnya, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesisnya. 

     BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Dalam bab ini akan membahas mengenai gambaran umum unit observasi, 

analisis dan pembahasan dari hasil yang diperoleh mengenai hubungan variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

     BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

     Dalam bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan juga saran-saran dari 

hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini. 
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